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KATA PENGANTAR 

 

Saya ucapkan puji syukur serta nikmat kepada Allah SWT atas 

rahmatnya,saya dapat menyelesaikan kegiatan Kuliah Kerja Magang 

(KKM) di PT. Mufasu Sejati Jaya Lestari. Laporan ini dibuat sebagai 

salah satu syarat untuk memenuhi tugas Mata Kuliah Kerja Magang 

(KKM) program studi Akuntansi STIE PGRI Dewantara Jombang 

untuk melaporkan segala sesuatu yangada kaitannya dengan dunia kerja 

di PT.Mufasufu Sejati Jaya Lestari. 

Dalam penyusunan laporan Kuliah Kerja Magang ini, tentunya tak 

lepas dari arahan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, 

kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu. Pihak-pihak yang terkait tersebut diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Dr. Abd. Rochim, SE, MSA selaku ketua Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) PGRI Dewantara Jombang. 

2. Omi Pramiana, SE., M.AK selaku Dosen Pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan selama kegiatan KKM 

dilaksanakan. 

3. Ali Magandi selaku Manager PT. Mufasufu Sejati Jaya Lestari 

yang telah memberikan izin kepada saya untuk melakukan Kuliah 

Kerja Magang (KKM) di perusahaan . 

4. Lilis Noviani S.Pd telah memberikan kesempatan kepada saya 

untuk mengadakan penelitian ini serta membantu penulis dalam 

mendapatkan informasi dan keterangan-keterangan yang penulis 

perlukan. 

5. Tim KKM dan semua pihak yang memberikan dorongan serta 

semangat hingga terselesainya kegiatan Kuliah Kerja Magang ini. 

Perlu disadari bahwa dengan segala keterbatasan, laporan KKM ini 

masih jauh dari kata sempurna.Sehingga kritik dan masukan yang 
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membangun sangat kami harapkan demi sempurnanya laporan ini untuk 

kedepannya.Dan semogalaporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang berkepentingan. 

 

Jombang, 30 September 2024 

 

Selvi Wahyu Agustin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kuliah Kerja Magang merupakan kegiatan kurikuler yang dikemas dalam sebuah mata kuliah 

yang wajib dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa STIE PGRI DEWANTARA. KKM adalah 

suatu bentuk proses pembelajaran mahasiswa yang mendukung program pendidikan di STIE 

PGRI DEWANTARA dan program teknis praktis yang ditemukan dilapangan. 

Penyelenggaraan pendidikan keahlian professional yang memadukan secara sistematis dan 

sinkron antara program pendidikan di STIE PGRI DEWANTARA dengan penguasaan keahlian 

yang diperoleh melalui kegiatan pengalaman langsung didunia kerja yang mengarah kepada 

pencapaian tingkatkeahlian professional dalam sebuah pekerjaan tertentu. Dalam mata kuliah 

ini kegiatan pembelajaran dilaksanakan langsung dalamdunia kerja.Kegiatan ini bertujuan untuk 

membekali mahasiswa dengan keahlian praktis yang sesuai dengan situasi dan kondisi kerja 

nyata yang diperoleh diperguruan tinggi sehingga mahasiswa diharapkan lebih memahamidan 

memiliki keterampilan dalam suatu disiplin ilmu. Di sisi lain, diperlukan suatu sinergi antara 

dunia kerja dengan lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

secara lebih luas. Maka KKM ini sekaligus dimaksudkan untuk memahami dan mencari 

kemampuan dasar yangdiinginkan dunia kerja untuk dikembangkan di STIE PGRI 

DEWANTARA sebagai lembaga tenaga professional yang berorientasi pada dunia kerja, serta 

mengetahui kemampuan dan pemahaman mahasiswa atas mata kuliah yang didapatkan di 

kampus dengan dilapangan (dunia kerja) dan mengaplikasikan keilmuan yang didapat selama 

mejalani perkuliahan. Menimbang hal tersebut serta berdasar himbauan dari Program Studi 

Akuntansi STIE PGRI DEWANTARA, maka kami selaku pelaksana,mahasiswa, termotivasi 

untuk melaksanakan praktek magang di PT. Mufasufu Sejati Jaya Lestari . Kami beranggapan 

bahwa dengan memilih dan mengikuti praktek kerja magang di PT. Mufasufu Sejati Jaya 

Lestari dapat mengetahui dan memahami kondisi dan seluk  beluk perusahaan dagang terutama 

dalam bidang persediaan dan operasional PT. Mufasufu Sejati Jaya Lestari. Dengan demikian, 

kami dapat menjadi sumber daya manusiayang handal dan internasional. 
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1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

✓ Tujuan Umum 

Tujuan dari Kuliah Kerja Magang adalah untuk mengenalkan dan dan 

menyiapkan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. 

✓ Tujuan Khusus 

1.   Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang dunia kerja. 

2. Meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait pengetahuan ilmu akuntansi 

serta aplikasinya dalam dunia kerja. 

3. Meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan dalam berkomunikasi, 

meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki sikap dan perilaku). 

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Mahasiswa memiliki pemahaman tentang dunia kerja 

2. Mahasiswa memiliki pemahaman tentang aplikasi ilmu akuntansi dalam dunia 

kerja 

3. Mahasiswa memiliki keterampilan berkomunikasi dan memiliki rasa percaya diri 

dalam bersikap dan perilaku 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Nama Perusahaan : PT Mufasufu Sejati Jaya Lestari 

Alamat Perusahaan : Jln. Babat – Ploso, kedungdowo ploso kab. 

Jombang – Jawa Timur 

Telphone : (0321)885336 

Waktu Pelaksanaan : Penulis melaksanan magang selama 54 hari kerja mulai  

  tanggal 01 Juli s.d 31 Agustus 2024.
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1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

No Kegiatan 
Juli   Agustus  

I II III IV I II III IV 

1. 
Pengenalan 

lingkungan 

kerja 

        

2. Pelaksanaan KKM 
        

3. 
Pelaksanaan 

KKM dan 

Pengumpulan 

data 

        

4. Menyusun laporan 
        

Gambar 1 1 Jadwal Kuliah Kerja Magang 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT.Mufasufu Sejati Jaya Lestari adalah Perusahaan yang mengolah barang mentah 

menjadi barang jadi. Sebelum di didirikan pabrik rokok, pabrik/gudang yang saat ini 

berdiri ialah dulunya hanya sebagai gudang para peteni di sekitar untuk mejual hasil panen 

nya ke pengepul. Dan salah satu dari keluarga Kyai.hj muchtar membeli gudang dan 

berani menanam saham dan sampai sekarang menjadi mitra sigaret kretek (skt) produksi 

rokok PT.Mufasufu Sejati Jaya Lestari didirikan pada 4 Oktober tahun 1999, Beralamat 

di Jl. Raya Jln. Babat – Ploso, kedungdowo, Kecamatan Ploso, Kabupaten Jombang – Jawa 

Timur. Diatas tanah seluas 24,.896 m2. 

 

Gambar 2 1 Tempat Kuliah Kerja Magang 

 

PT. Mufasufu Sejati Jaya Lestari memperkerjakan karyawan yang mayoritas wanita 

atau ibu-ibu rumah tangga untuk menunjang kesejahtraan penduduk di wilayah sekitar 

pabrik. 

VISI dan MISI PT Mufasufu Sejati Jaya Lestari 

Visi 

“ Menjaga Kerjasama Yang Baik Untuk Kepuasaan Pelanggan “ 
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Misi 

“ Mensejahterakan Karyawan dan Mensejahterakan warga yang berada di sekitar 

pabrik dan sekitarnya khususnya para wanita supaya bisa membantu dalam 

keuangan keluarga, mengurangi penganguran yang berada di plosok desa.” 

Struktur Organisasi Perusahaan/ Instansi 

 

Gambar 2 2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Setiap perusahaan pasti memiliki struktur organisasi dan hal tersebut sangatlah 

penting guna mengetahui tugas pokok dan tanggung jawab masing – masing bagian 

agar perusahaan dapat berjalan dan berkembang dengan baik. PT.Mufasufu Sejati 

Jaya Lestari mempunyai struktur organisasi yang tertulis dengan jelas pada gambar 

diatas. 

 

2.2 Tugas, Tanggung jawab dan Wewenang Personal 

Tujuan diadakannya pembagian wewenang adalah untuk mempermudah 

melakukan tugas dan tanggung jawabnya masing-mas dan dijalankan sesuai dengan 

bidangnya. 
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1. Komisaris 

 

Bertanggung jawab Mengawasi Direksi dalam menjalankan kegiatan perusahaan 

serta memberikan nasihat kepada Direksi. 

2. Direktur 

 

Bertanggung jawab dan penyusun strategi perusahaan dan Memberikan arahan 

serta evaluasi terhadap Perusahaan. 

3. Manajer keuangan 

 

Bekerja sama dengan manajer lainnya untuk merencanakan serta meramalkan 

beberapa aspek dalam perusahaan termasuk perencanaan umum keuangan 

perusahaan. 

4. Manajer produksi 

 

Menerapkan dan mengendalikan jadwal produksi serta Meninjau dan 

menyesuaikan jadwal di mana diperlukan 

5. Manajer personalia 

 

a. Melakukan proses rekrutmen calon karyawan dan memastikan bahwa skill 

mereka sesuai dengan apa yang dibutuhkan perusahaan. 

b. Menyimpan dan mengelola database karyawan serta aset perusahaan. Talenta 

sebagai salah satu software HRIS berbasis cloud yang memiliki fitur untuk 

mengelola database karyawan dan manajemen aset yang praktis. 

6. Staf karyawan 
 

Berfungsi membantu pemimpin dalam perencanaan serta melakukan pengawasan 

dilakukan setiap saat, serta memberikan nasihat-nasihat kepada pemimpin, baik 

diminta maupun tanpa diminta.ikut berkodinasi bersama pimpinannya sendiri 
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7. Supervisi 

 

a. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan setiap tahapan dalam proses 

produksi serta menjamin agar pembuatan obat sesuai dengan prosedur 

pengolahan dan pengemasan batch (batch record). 

b. Bersama sama dengan bagian perencanaan (production planning) 

menyusun rencana produksi mingguan dan mengatur agar setiap 

tahapan pengolahan sediaan sesuai dengan jadwal rencana yang telah 

ditetapkan. 

8. Mandor produksi 

 

a. Laporkan hasil kualitas, produksi harian, keselamatan, dan 

penghentian jalur produksi kepada manajer atau SPV 

b. Periksa produksi harian (meningkatkan produktivitas) dan 

pencapaian tujuan kualitas. 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

Pelaksanaan kegiatan magang sesuai dengan jadwal yang di tetapkan 

oleh perusahaan yaitu 6 hari kerja dalam satu minggu dan 8 jam setiap hari 

dengan satu jam untuk istirahat pada hari senin hingga jumat. Jika kegiatan 

berkerja melebihi jam yang telah ditentukan maka akan dianggap dan 

dihitung lembur.  

Setiap karyawan wajib mentaati peraturan dan menggunakan seragam 

yang telah di tentukan oleh perusahaan, Untuk karyawan produksi 

menggunakan seragam yang sudah di tentukan PT.Mufasufu Sejati Jaya 

Lestari dilengkapi dengan sarana dan prasarana berupa kantor yang 

terletak di Jln Babat – Ploso Kecamatan Ploso, Kabupaten jombang, 

Provinsi JawaTimur. 

PT. Mufasufu Sejati Jaya Lestari memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang berbeda agar terciptanya sistem kerja yang efektif dan efesien. Untuk 

jam operasional bagian produksi 8 jam mulai dari jam 06:00 sampai 14:00 

WIB. Dan bagian staf kantor jam 08.00 sampai 16.00 Pada hari sabtu 

system kerja mulai jam 06.00 sampai 11.00.  
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang dilaksanakan di atas semester 6 yang telah menginput 

kuliah kerja magang pada sytem input KRS dan telah melakukan pembayaran 

administrasi, persyaratan itu semua sudah ditentukan oleh Pihak Kampus STIE 

PGRI DEWANTARA JOMBANG. Yang pada tahun ini dilakukan setelah 

melaksanakan program studyKuliah Kerja Magang. Kuliah kerja Magang ini 

bertempat di PT.Mufasufu Sejati Jaya Lestari Kabupaten Jombang. Waktu jam kerja 

6 hari kerja dari hari senin – sabtu, Di hari senin – Sabtu mulai jam 06.00 s/d 14.00,. 

Setiap masuk dan pulang magang mengikuti sesuai dengan jam kerja apabila terjadi 

kendala sakit peserta magang wajib membawa surat keterangan dokter. Bagian yang 

di tempati berada pada tempat yang telah ditentukan sebelumnya yaitu bagian 

Administrasi Gudang. 

Pada PT.Mufasufu Sejati Jaya Lestari pada bagian Administrasi Gudang saya di 

perkenalkan dengan bahan dan cara yang di lakukan di dalam gudang tersebut. 

pengenalan terhadap barang mentah sampai menjadi barang jadi atau siap konumsi 

serta cara-cara dalam melakukan perhitunga target setiap hari nya Proses produksi 

ialah sangatlah pajang 

1. proses penguain tembakau serta percampuran bahan-bahan lain 

 

2. proses giling tembakau menjadi batangan rokok 

 

3. proses pemotongan ujung-ujung rokok yang rapi 

 

4. pengecekan QC terhadap produk ygng telah di buat 

 

5. proses packing serta pemasangan pita cukai 

 

6. dan terakhir proses pengepakan besekala besar/karton 

 

Barang sudah jadi pun akan di kirim ke pusat yaitu Mitra Terbesar Sigaret Kretek 

tbk,surabaya. Karena barang mentah serta material yang lainya di kirim dari pusat. 
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3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Selama dua bulan melakukan kegiatan Kuliah Kerja Magang pada PT. Mufasufu 

sejati jaya lestari saya menemukan beberapa kelemahan dan masalah yang terjadi 

dan itu dapat menghambat kinerja serta produktivitas penjualan yang dapat 

merugikan perusahaan. Masalahmasalah ini diantaranya: 

1. complain pelanggan 

 

Sering terjadi di perusahhan mitra sampoerna yang menjadi masalah utama dalam 

perusahaan,complain pelnggan sangat berpengaruh pada rating perusahaan 

beberapa contoh masalah nya complain pada Batangan /rokok yang kurang padat 

isi tembakau atau bisa di katakan rokok gembos,compline pada packingan atau 

kemasan rokok yang rusak akibat pengiriman 

2. .Penilaian Perusahaan 

 

Penilaian ini terjadi pada perusahaan mitra sigaret kretek yang menilain dari 

kualitas prodak yang di hasilkan selama triwulan,pengambilan sample akan di 

ambil dan hasilpun akan di rating oleh perolehan sampling mitra-mitra pembuat 

sigaret seluruh Indonesia 

3. .kualitas produksi 

 

Beberapa bahan yang di kirim dari Mitra Terbesar Sigaret Kretek tbk. Terkadang 

ada yang tidak standart dan mampengaruhi proses produksi, karyawan dapat 

kesulitan dalam membuat produk sehingga menjadi overhead waktu dalam 

produksi. 

3.3 Landasan Teori 

3.3.1 Pengertian Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi merupakan suatu konsep yang luas dan merupakan salah 

satu bidang dalam akuntansi dan diperlukan dalam perusahaan agar kegiatannya 

dapat berjalan sebagaimana mestinya. Sebagai contoh sistem akuntansi 

persediaan yang disimpan di gudang, sistem ini berkaitan erat dengan sistem 

penjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian dan sistem perhitungan fisik 

karena itu ada berbagai pengertian dari sistem akuntansi antara lain: Mulyadi ( 
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2001 : 3 ) “Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan 

yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”. 

Disamping itu pengertian sistem akuntansi menurut ahli lain Jusuf (1999 : 

395) adalah : “Sistem akuntansi terdiri atas dokumen bukti transaksi,alat-alat 

pencatat, laporan-laporan dan prosedur yang akan digunakan perusahaan untuk 

mencatat transaksi serta melaporkan hasil-hasilnya”. 

Dari defenisi di atas dapat diketahui bahwa melalui prosedur, data- data bisa 

terkumpul, tercatat dan bisa disampaikan kepada pihak yang memerlukan 

sehingga dapat mengurangi dan dapat menjamin keselamatan asset perusahaan 

serta keterlambatan penyajian pelaporan keuangan dapat dihindari. Serta dapat 

juga diketahui bahwa sistem ini tidak terlepas dari prosedur-prosedur yang harus 

dilalui dalam pelaksanaan operasional sesuai dengan kondisi perusahaan. Sistem 

akuntansi berhubungan dengan data finansial saja dan merupakan suatu bagian 

dari sistem informasi manajemen. 

Karena terdapat perbedaan dalam kegiatan usaha, jumlah transaksi yang harus 

diproses dan penggunaan data akuntansi maka sistem akuntansi dengan 

sendirinya akan berbeda-beda diantara perusahaan. Tetapi ada sejumlah prinsip 

umum yang berlaku bagi semua sistem seperti : 

4. Keseimbangan Biaya Keefektifan (Cost-Effectiveness Balance). Walaupun 

laporan keuangan perusahaan yang dihasilkan oleh suatu sistem akuntansi 

merupakan hasil akhir sistem yang bernilai, tetapi nilai laporan tersebut harus 

sama dengan atau setidak-tidaknya sama dengan biaya yang diperlukan untuk 

menelaah laporan tersebut. 

5. Fleksibilitas untuk Memenuhi Kebutuhan yang Akan Datang (Flexibility 

to Meet Future Needs). Setiap perusahaan harus selalu menyasuaikan diri 

terhadap lingkungan yang terus menerus berubah dimana perusahaan beroperasi 

6. Pengendalian Internal yang Memadai (Adequate Internall Control). 

Suatusistem akuntansi harus menyajikan informasi yang diperlukan manajemen 

untuk pelaporan kepada pemilik, kreditur dan pihak lain yang berkepentingan 
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dan sistem akuntansi harus membantu manajemen dalam pengendalian operasi 

perusahaan. 

7. Pelaporan yang Efektif. Pemakaian informasi yang disajikan oleh sistem 

akuntansi mengandalkan berbagai laporan untuk informasi relevan yang 

disampaikan dengan cara dapat dipahami. 

8. Disesuaikan dengan Struktur Organisasi. Karena tidak ada dua struktur 

perusahaan yang persis serupa, maka sistem akuntansi harus dirancang menurut 

struktur organisasi masing-masing perusahaan. Sistem akuntansi yang akan 

disusun untuk suatu perusahaan tidak akan sama dengan perusahaan lain. Oleh 

karena itu sistem akuntansi untuk suatu perusahaan perlu mempertimbangkan 

beberapa faktor untuk mendapatkan suatu sistem akuntansi yang baik maka 

harus memiliki elemen- elemen sebagai berikut : 

a. Formulir. Adalah elemen yang mencatat suatu transaksi saat terjadi, 

sehingga merupakan tertulis dari transaksi yang terjadi, seperti faktur 

penjualan, bukti kas keluar dan dapat juga digunakan untuk melaksanakan 

pencatatan lebih lanjut ke buku besar dan buku besar pembantu. 

b. Buku catatan. Merupakan buku-buku yang dapat digunakan untuk 

melakukan pencatatan-pencatatan transaksi, buku- bukuitu antara lain : 

jurnal yang merupakan suatu buku catatan pertama. Buku beasar merupakan 

buku pencatatan terakhir. Buku besar umum berisi mengenai rekening- 

rekening, neraca dan laporan laba rugi tang disusun berdasarkan klasifikasi 

tertentu dan rinciannya diperoleh dari buku besar, dimasukkan atau dicatat 

dalam buku pembantu. 

c. Prosedur-prosedur. Setiap prosedur dalam suatu sistem biasanya 

mempunyai hubungan yang erat dan saling mempengaruhi sehingga 

kadang-kadang sulit untuk dipisahkan satu sama lain. maka, jika suatu 

prosedur dirubah akan mempengaruhi prosedur berikutnya sehingga perlu 

pertimbangan yang matang dalam menentukan prosedur yang akan dipilih 

sehingga tidak mengganggu seluruh prosedur akuntansi yang ada. 
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d. Alat-alat. Adalah faktor yang sangat penting yang dibutuhkan dalam 

perusahaan. Alat-alat yang dimaksud di sini adalah alat- alat yang digunakan 

untuk melakukan pencatatan seperti kalkulator, komputer dan Mesin 

Register Kas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 1 Flowchart Proses Produksi 

 

1. Prosedur Warehouse Material (gudang bahan baku) 

 

Salah satu departemen yang ada di PT Mufasufu sejati jaya lestari adalah gudang 

bahan. Departemen gudang bahan merupakan departemen yang penting. Karena 

gudang bahan merupakan tempat penerimaan bahan material yang akan digunakan 

pengambilan 
bahan baku 

packingan rokok 
yanggsudah di 
bandrol di pack 

kardusan /di 
presball 

bahan baku 
tembakaudi urai 
serta pencapuran 

bahan lainya 

pack-pack suah 
jadi dibawa ke 

bagian ke 
bandrol 

tembakau jadi 
produksi di 
bagian giling 

batangan/sigar 
et diproses di 

bagian pacikng 
dan di pack 

karyawan 
giling 

membuat 
batangan 

batangan rokok 
sudah jadi di 

sortir dan di cek 
oelh qc 

batangan 
rokok/sigaretdi 
rapikan atau di 
potong ujung” 
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untuk produksi Sebelum bahan masuk ke gudang barang akan di cek terlebih dahulu 

oleh admin bagian gudang agar tidak ada material yang terlewatkan 

2. Prosedur sample departemen 

 

Merupakan kegiatan Pencampuran bahan baku / urai tembakau oleh karyawan 

khusus nya laki-laki. Gunanya untuk memisahkan tembakau dengan gagang 

tembakau di tambah dengan campuran bahan -bahan seperi cengkeh,nikotin dll 

dengan pencampuran yang pas supaya dapat di produksi dengan baik dan menjadi 

kualitas terbaik. 

3. Produksi 

 

Merupakan kegiatan proses produksi sepatu dari bahan hingga menjadi barang 

 

a. Pengilingan/linting, Proses ini adalah awal dari material tembakau menjadi 

batangan rokok. Tembakau di proses oleh karyawan bagian giling yg mayoritas 

wanita di giling menjadi batangan rokok 

b. Cuting/pus cutter, batangan rokok akan di rapikan ujung-ujung nya dengan ukuran 

yang pas dengan mengunakan alat 

c. Pack/packing, disini batangan rokok akan di pack secara manual dengan 1 pack 

rokok berisi 12 batang rokok 

d. Bandrol, Dibagian bandrol pacingan rokok yang sudah jadi akan di tempeli pita 

cukai agar legalitas produk terjaga ,dan di teruskan oleh bagain presball yg akan 

mengemas packingan rokok kedalam packingan kardus. 

3.3.2 Sistem Pengendalian Biaya Produksi 

Dalam memperoleh laba yang maksimal perusahaan harus dapat melakukan 

pengendalian terhadap biaya dengan sebaik mungkin. Efektivitas dan efisiensi kinerja 

dalam perusahaan dapat meminimalkan pengeluaranpengeluaran yangtidak efisien 

sehingga terjadi penghematan terhadap biaya. 

3.3.3 Biaya Proses Produksi 

Pada proses produksi perusahaan manufaktur kegiatan utamanya adalah 

mengolah bahan mentah menjadi barang jadi. Dalam proses produksi 
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tersebut dibutuhkan biaya yang disebut biaya produksi. 

Pengertian biaya produksi menurutMulyadi (2007:14), “Biaya 

produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan 

baku menjadi barang jadi yang siap dijual”. Menurut Yana 

Karyana (2008:81), “Biaya produksi adalah biaya- biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi atau semua beban yang 

ditanggung oleh produsen untuk menghasilkan suatu barang 

atau jasa”. 

Dari pengertian tersebut yang dimaksud dengan biaya 

produksi adalah semua biaya yang disebabkan karena adanya 

proses produksi. Biaya produksi dalam suatu perusahaan 

(khususnya manufaktur) merupakan bagian terpenting dalam 

proses produksi, hal ini dikarenakan biaya produksi dalam 

perusahaan tersebut merupakan pengeluaran yang paling besar 

diantara biaya-biaya yang lain dan terjadi terus menerus selama 

proses produksi terus berjalan. Penggolongan Biaya Produksi 

adalah: 

a. Biaya Bahan Baku 

 

Biaya bahan baku merupakan salah satu elemen yang paling 

penting dari biaya produksi. Masalah yang dihadapi manajemen 

berhubungan dengan bahan yaitu keterlambatan tersedianya 

bahan akan mempengaruhi kelancaran kegiatan produksi, 

sedangkan persediaan bahan yang terlalu berlebihan berarti 

suatu pemborosan modal kerja yang tertanam di dalam 

persediaan bahan baku yang ada alam perusahaan. 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 

Tenaga kerja merupakan pelaku utama dalam produksi, 

pengeluaran biaya- biaya untuk gaji atau upah tenaga kerja juga 

sangat besar. biaya tenaga kerjalangsung yaitu biaya yang 

digunakan pembayaran atas para pekerja berdasarkan jam kerja 
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atau unit yang diproduksi. 

c. Biaya Overhead Pabrik 

 

Biaya overhead pabrik merupakan seluruh biaya produksi 

yang dikeluarkan oleh perusahaan yang tidak diklasifikasikan 

kedalam biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan magang yang dilakukan penulis di PT.Mufasufu 

Sejati Jaya Lestari, penulis telah menjalankan Kuliah Kerja Magang 

dengan baik, selain itu dalam masa Kuliah Kerja magang penulis mendapat 

pengetahuan serta wawasan tentang proses produksi dalam perusahaan. 

Dalam proses magang kerja banyak kendala kendala dalam produksi 

sigaret namun para keryawan sangat pandai mencari solusi atau jalan 

keluar dalam menghadapi masalah yang ada. 

 

4.2 Saran 

4.3 Saran kepada PT.Mufasufu Sejati Jaya Lestari, setiap karyawan harus 

lebih di tingkatkan lagi loyalitas kerjasama dan kedisiplinannya meskipun 

dalam setiap individu memiliki tanggung jawab masing masing, karena 

setelah mengamati selama magang berlangsung di PT.Mufasufu Sejati 

Jaya Lestari saya menemukan sesuatu fenomena yaitu kurangnya 

kedisiplinan pada rekan kerja sehingga target dari karyawan menjadi tidak 

seimbang dan terlihat kurang efektif dalam bekerja. 
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Lampiran 2 Form Aktivitas Harian Magang/Logbook 
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